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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam perkembangan berbagai ilmu pengetahuan. Peran Matematika khususnya dalam perkembangan IPTEK yakni mampu melatih cara bernalar, berpikir kritis dan logis, serta melatih pola inovatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Banyaknya permasalah dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan menggunakan konsep Matematika merupakan salah satu bukti bahwa Matematika tidak hanya digunakan semata-mata hanya di dalam kelas selama proses pembelajaran, namun juga sangat dibutuhkan dalam persoalan kehidupan sehari-hari.
	Matematika mempelajari tentang pemecahan masalah dan penalaran yang erat kaitannya dengan bilangan, geometri, dan pengukuran, serta pengolahan data. Dalam penerapannya di Sekolah Dasar, mata pelajaran Matematika diharapkan dapat menumbuhkan sikap berpikir kritis, sikap logis, dan juga sikap kreatif siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Hudoyono (Sumarmo, dkk, 2017: 3) menyatakan bahwa “Tujuan mengajar Matematika adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik”. Lebih lanjut, Sumarno, dkk (2017) menyatakan bahwa dikatakan siswa telah memahami materi secara matematis apabila telah mampu menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep Matematika, memperkirakan kebenaran dari suatu kenyataan, serta mampu menerapkan dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran Matematika adalah untuk melatih kemampuan siswa dalam memahami, mengingat, dan mengubungkan konsep Matematika dalam kasus sederhana baik itu dalam materi pelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penanaman konsep Matematika merupakan hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan secara teliti karena penanaman konsep yang baik adalah salah satu langkah yang dapat menjembatani siswa dalam memahami dan menghubungkan konsep Matematika yang abstrak dengan kemampuan kognitif siswa yang masih kongkret.
	Hal tersebut sejalan dengan tahap perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget (Sanjaya, 2015)  bahwa siswa sekolah dasar telah memasuki tahapan perkembangan yang ke 3 yakni Operasional Kongkret (7-11 tahun) dimana siswa sudah mampu berpikir tentang objek atau benda yang ditemukan secara langsung dan berpikir tentang aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan menggunakan benda yang ditemuinya. Kemampuan yang dimiliki oleh siswa masih terbatas pada hal-hal yang kongkret, oleh karena itu jika hanya mengandalkan daya pikir tanpa adanya aktivitas yang dilakukan secara langsung, maka siswa akan kesulitan dalam memecahkan masalah. Hal tersebut berarti bahwa pada usia sekolah dasar siswa akan lebih mudah memahami materi yang diberikan apabila disertai dengan pembelajaran yang interaktif  melalui perantara media pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan siswa.
	Meskipun Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam berbagai ilmu pengetahuan, namun seringkali Matematika dipahami oleh siswa sebagai mata pelajaran yang dipenuhi oleh rumus dan perhitungan yang membosankan hingga banyak siswa yang beranggapan bahwa Matematika itu sulit dan berdampak pada minat belajar siswa. Dalam pembelajaran Matematika yang abstrak, tentunya tidak sedikit siswa yang akan beranggapan bahwa Matematika itu sulit. Untuk itu, dalam pembelajarannya diperlukan alat bantu berupa media pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa agar dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga siswa lebih cepat memahami materi. Hal tersebut sejalan dengan Pengertian pembelajaran menurut Undang – Undang No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu “proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran, tidak cukup hanya guru dan siswa saja namun, membutuhkan perantara sebagai sumber belajar yang berupa media pembelajaran agar interaksi antara guru dan siswa dapat berjalan secara efektif.
	Pemanfaatan media pembelajaran tentunya berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Arsyad (2013: 2) menyatakan bahwa “media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah pada khusunya”. Minimnya penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan suatu kebiasaan yang sering terjadi dilingkungan sekolah. Hal tersebut tentunya akan berdampak pada minat belajar siswa. Menurut Hamalik (Ismail, 2017) penggunaan media pembelajaran dapat memberikan rangsangan terhadap kegiatan belajar siswa, meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta dapat membawa pengaruh terhadap psikologis siswa. Mengingat akan pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa, maka peran guru dalam pemilihan media pembelajaran harus lebih kreatif dan tentunya sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran harus ditingkatkan agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan serta siswa secara langsung dapat berinteraksi dengan benda yang nyata. 
		Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Kompleks Lariang Bangi pada tanggal 15 Januari sampai 23 Januari 2017 pada mata pelajaran Matematika di kelas III, diperoleh beberapa kondisi yang kurang mendukung sehingga mempengaruhi minat belajar siswa. Kondisi tersebut diantaranya adalah minimnya pemanfaatan media pembelajaran sebagai sarana dalam menjelaskan materi pada mata pelajaran Matematika di SD Kompleks Lariang Bangi yang menyebabkan siswa dominan tidak aktif saat pembelajaran berlangsung sehingga materi yang diajarkan sulit dimengerti oleh siswa. Selain itu, beberapa kebiasaan siswa yang juga ditemui saat pembelajaran Matematika berlangsung yakni sebagian siswa kurang memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru sehingga siswa berkeliaran di dalam kelas dan siswa sering meminta izin untuk keluar saat pembelajaran Matematika berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kurangnya minat belajar siswa terhadap materi pembelajaran Matematika sehingga perlunya pembelajaran yang bermakna melalui media pembelajaran agar siswa dapat mempelajari materi melalui benda-benda kongkret yang dapat digunakan oleh siswa.
	Salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan respon, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran adalah media pembelajaran Blok Pecahan. Berdasarkan Jurnal Pendidikan yang ditulis oleh Purwanto dan Oktavia (2013) dengan judul Penggunaan Media Blok Pecahan dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pengurangan Pecahan di Sekolah Dasar, menyatakan bahwa media Blok pecahan dapat meningkatkan respon dan aktivitas belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dengan baik. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2014) dengan judul Penggunaan Media Blok Pecahan dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III SDN Cakung Barat 04 Pagi menunjukkan bahwa Media Blok Pecahan dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa mengenai materi pecahan sehingga siswa lebih tertarik dan semangat selama pembelajaran berlangsung.
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Blok Pecahan terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar.





B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran penggunaan media Blok Pecahan pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar?
2. Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Blok Pecahan pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan peneliti ini adalah:
1. Untuk menggambarkan penggunaan media Blok Pecahan pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar.
2. Untuk menggambarkan minat belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Media Blok Pecahan terhadap minat belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti, sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah, dan sebagai referensi bagi peneliti lain
b. Bagi akademisi, sebagai acuan teoritis tentang pengaruh penerapan media Blok pecahan untuk meningkatkan minat belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru, sebagai masukan dalam penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan minat belajar siswa.
b. Bagi Siswa, sebagai upaya dalam meningkatkan keaktifan dan ketertarikan siswa selama proses pembelajaran
c. Bagi kepala sekolah, sebagai referensi bagi sekolah tentang pentingnya media pembelajaran dan diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan agar sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mendukung proses pembelajaran.


BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Arsyad (2017: 3) mendefinisikan “kata ‘media’ berasal dari bahasa Latin yakni ‘medius’ yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau’ pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan”. Selanjutnya, Djamarah, dkk (2010) mendefinisikan media sebagai wahana penyalur informasi atau penyalur pesan yang dalam kehadirannya mempunyai arti yang cukup penting karena media dapat berfungsi sebagai alat bantu, dan juga dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Menurut Sanjaya (Ismail, 2017: 8) “media adalah perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, contohnya video, televisi, komputer, dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut merupakan media mana kala digunakan untuk menyalurkan informasi”. Lebih lanjut, Hamidjojo (Perdana, 2013) mengatakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat menjadi perantara untuk menyampaikan ide, gagasan, maupun pendapat, agar dapat sampai dengan baik oleh penerima yang dituju. Dengan demikian, media dapat juga diartikan sebagai benda, peristiwa, manusia, ataupun segala sesuatu yang dapat menjembatani manusia dalam memperoleh informasi.
Seringkali ketika mendengar kata media dalam dunia pendidikan, tentu sangat erat kaitannya antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Arsyad (2017: 4) menyatakan bahwa “apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran”. Selanjutnya, Rusman (Ismail, 2017: 9) mendefinisikan bahwa “media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran”. selain itu, Mutemainnah (2014) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk alat yang dapat menyampaikan informasi pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, dapat disimpukan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan informasi agar dapat diterima dan sampai dengan baik kepada penerima. Sedangkan media pembelajaran merupakan segala bentuk perantara yang dapat menyampaikan informasi yang mengandung pesan pembelajaran agar dapat diterima dan dipahami oleh siswa sehingga dapat merangsang respon siswa untuk belajar.
b. Fungsi media pembelajaran
Penggunaan media dalam proses pembelajaran tentunya sangat membatu guru dalam menyampaikan informasi mengenai materi yang diberikan serta membantu siswa dalam menerima dan memahami materi. Sejalan dengan hal tersebut, Arsyad (2017: 19) mengemukakan “fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru”. Selanjutnya, Hamalik (Musfiqon, 2012) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat membawa pengaruh positif terhadap kondisi psikologis siswa. 
Sudjana (Djamarah, 2010) merumuskan fungsi media dalam enam kategori, yakni: (1) mewujudkan situasi belajar yang efektif, (2) meningkatkan kreativitas guru dalam  pengembangan media pembelajaran, (3) membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, (4) penggunaannya bukan hanya sekedar hiburan, namun juga dapat menarik perhatian siswa melalui proses belajar sambil bermain, (5) membantu siswa dalam menangkap informasi yang diberikan oleh guru, (6) meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang diberikan sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik. 
Adapun fungsi media pembelajaran secara umum yang dikemukakan oleh Sudiman (Ismail, 2017: 9) yaitu:
(1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; (2) mengatasi keterbatasan ruang; (3) menimbulkan gairah belajar; (4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya; (5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama; (6) penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar; (7) pembelajaran dapat lebih menarik; (8) pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar; (9) waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; (10) kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; (11) proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan; (12) sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan.
 

Musfiqon (2012: 33) mengemukakan fungsi media pembelajaran secara lebih rinci, yakni:
(1) meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran; (2) meningkatkan gairah belajar siswa; (3) meningkatkan minat dan motivasi belajar; (4) menjadikan siswa berinteraksi langsung dengan kenyataan; (5) mengatasi modalitas belajar siswa yang beragam; (6) mengefektifkan proses komunikasi dalam pembelajaran; (7) meningkatkan kualitas pembelajaran.


Levie dan Lentz (Arsyad, 2017) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yakni:
1) Fungsi atensi media visual yakni menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran.
2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
3) Fungsi kognitif media visual yakni memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
4) Fungsi kompensatoris media visual yakni dapat  mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai fungsi media pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah agar tercipta suasana pembelajaran yang interaktif, efektif dan efisien sehingga proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta dapat merangsang gairah belajar siswa, menumbuhkan minat belajar siswa, menumbuhkan motivasi belajar siswa, dan memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
c. Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran
Bertolak dari pengertian dan fungsi media pembelajaran, diharapkan guru dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran dengan tepat. Oleh sebab itu, guru harus memperhatikan terlebih dahulu prinsip-prinsip tertentu dalam pemilihan ataupun penggunaan media pembelajaran agar nantinya fungsi dari media pembelajaran dapat terealisasikan dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mutemainnah (2014) menyatakan bahwa prinsip pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan 3 aspek, yakni: (1) Tujuan pembelajaran harus jelas, (2) memahami karakteristik media pembelajaran yang akan digunakan agar sesuai dengan kemampuan siswa, (3) menentukan alternatif pemilihan media yang baik.
Sejalan dengan prinsip tersebut, menurut Musfiqon (2012) terdapat tiga prinsip utama yang bisa dijadikan rujukan bagi guru dalam memilih media pembelajaran, yaitu:
1) Prinsip efektifitas dan efisiensi, dalam prinsip ini Guru harus memilih media pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan dan mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran.
2) Prinsip relevansi, dalam prinsip ini Guru dituntut untuk bisa memilih media yang sesuai dengan tujuan, isi, strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, serta sesuai dengan perkembangan siswa.
3) Prinsip produktivitas, dalam prinsip ini Guru dituntut untuk bisa menganalisis apakah media yang digunakan dapat mencapai tujuan pembelajaran atau tidak. Jika media yang digunakan bisa menghasilkan dan mencapai target dan tujuan pembelajaran lebih bagus dan banyak maka media tersebut dikategorikan media produktif.

Menurut Sanjaya (ismail, 2012: 74), guru harus memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran sebagai berikut:
1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pelajaran; (2) media yang akan digunakan guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran; (3) media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran: (4) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa; (5) media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi; (6) media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya.

Menurut Arsyad (2017) secara khusus, ada beberapa prinsip yang perlu diketahui dalam penggunaan media berbasis visual, yakni:
1) Media visual yang digunakan haruslah sesederhana mungkin dengan menggunakan bahan-bahan yang sederhana namun dapat dipahami oleh siswa.
2) Melibatkan siswa dalam penggunaan media pembelajaran dan ulangi sajian penggunaan media agar siswa lebih mudah memahami pesan yang disampaikan.
3) Hindari penggunaan media visual yang tak berimbang.
4) Penggunaan media harus menekankan kejelasan dan ketepatan materi yang akan disampaikan.
5) Warna yang digunakan harus realistik.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya prinsip pemilihan media pembelajaran haruslah relevan dengan isi dan tujuan pembelajaran serta dapat menunjang keberhasilan tercapinya tujuan pembelajaran dengan tidak memakan banyak waktu. Setelah pemilihan media pembelajaran telah sesuai dengan prinsip-prinsip pemilihan, maka media pembelajaran telah siap digunakan di dalam kelas. Penggunaan media pembelajaran  di dalam kelas tentunya juga harus memperhatikan kondisi pembelajaran yang akan berlangsung, media yang digunakan haruslah dipahami terlebih dahulu oleh guru, dan tentunya praktik penggunaan media dengan melibatkan siswa secara langsung dapat mempermudah siswa dalam memahami materi.

2. Media Blok Pecahan
a. Pengertian Media Blok Pecahan
Menurut Halimah (Iswiranti, 2017: 312) “media blok pecahan merupakan salah satu media pembelajaran dalam Matematika yang berbentuk lingkaran terbuat dari kertas yang dipotong-potong menjadi beberapa bagian dimana potongan-potongan tersebut ukurannya sama”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sukayati, dkk (Purwanto, 2013) mengemukakan bahwa pada dasarnya media blok pecahan adalah media yang berbentuk lingkaran dan bisa dibagi sesuai dengan jumlah pecahan yang diinginkan. Media blok pecahan dapat digunakan dalam penanaman konsep pecahan kepada siswa, menyatakan pecahan ke bentuk yang ekuivalen, menyederhanakan pecahan, melakukan operasi hitung pecahan, dan membandingkan dua pecahan.
Djaelani (2013) mengemukakan bahwa media blok pecahan merupakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengkonstruksikan pemahaman pada materi pecahan yang bersifat abstrak karena bentuknya yang simetris sehingga memudahkan siswa dalam membagi lingkaran menjadi beberapa bagian yang sama besar. Selain itu, media blok pecahan dapat dibuat dari bahan-bahan yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti karton bekas atau kertas warna-warni yang dibentuk menjadi beberapa bagian yang sama sesuai dengan jumlah pecahan yang diinginkan sehingga lebih memudahkan guru dalam proses pembuatannya. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Fadlilah (2016) yang menyatakan bahwa media blok pecahan merupakan media yang sangat bermanfaat digunakan untuk siswa karena dalam penerapannya, siswa dapat menggunakan blok pecahan dan memperagakannya dengan baik. Selain itu, Media blok pecahan juga dapat digunakan pada semua materi yang terkait dengan pecahan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Nahwa, dkk (2017: 92) menyatakan bahwa:
Media of fraction block are the props made from cardboard or paper circular and modified which can help the teachers to convey the subjects of fraction material. Media of fraction block is a concrete media that can construct abstract things such as sum of mathematical fractions

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media blok pecahan merupakan media pembelajaran yang dapat merangsang proses berpikir siswa karena bentuknya yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan jumlah pecahan sehingga siswa dapat memainkan dan menghubungkannya secara langsung dengan konsep pecahan yang dipelajari agar pemahaman siswa yang tadinya abstrak dapat menjadi kongkret melalui pengalaman langsung.
b. Langkah-langkah Penggunaan Media Blok Pecahan
Menurut Suharjana (2009), terdapat 4 langkah penjelasan mengenai penggunaan media Blok Pecahan dalam pembelajaran. Langkah 1-2 digunakan pada kelas 3 SD dan langkah 3-4 digunakan pada kelas 4. Beberapa langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Memperagakan Konsep Pecahan
Konsep pecahan yang diperkenakan kepada siswa dimulai dari urutan ,  , dan . Selanjutnya mengenalkan pecahan , , , , . Sedangkan satu lingkaran utuh digunakan untuk memperagakan bilangan 1.

	

	Lingkaran utuh digunakan untuk memperagakan bilangan 1.
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	Lingkaran yang dipotong menjadi 2 bagian sama digunakan untuk memperagakan konsep  . Masing-masing meambangkan  dan dibaca setengah/satu perdua/seperdua. “1” disebut pembiang (merupakan 1 bagian potongan yang diperhatikan/diambi). “2” disebut penyebut (merupakan banyaknya potongan yang sama dari yang utuh).
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	Lingkaran yang dipotong menjadi 4 bagian sama digunakan untuk memperagakan konsep pecahan . Bila mengambil 2 potong maka disebut  (dua per empat) dan bila mengambil 3 potong maka disebut  (tiga per empat).



Begitupula dengan pecahan selanjutnya yakni  ,  ,  ,  ,  ,  diperagakan seperti cara diatas.


2) Memperagakan Perbandingan Pecahan.
Membandingkan pecahan yang berpenyebut sama dengan cara membandingkan luasnya. Apabila penyebutnya sama, maka yang diperhatikan adalah pembilangnya. Jika pembilangnya bernilai besar, maka tanda pecahannya akan bernilai besar pula contohnya:
[image: ][image: ]
	  	
Pecahan  lebih luas dari potongan  , maka  >  atau  < 
Membandingkan pecahan yang pembilangnya sama dengan cara membandingkan luasnya. Apabila pembilangnya sama maka yang diperhatikan adalah nilai dari penyebutnya. Penyebut yang bernilai besar pecahannya justru bernilai kecil, contohnya:
[image: ][image: ]	
Potongan pecahan   lebih luas dari  maka  >  atau  < .
3) Memperagakan Pecahan Senilai
Pecahan senilai dapat diperagakan dengan membandingkan luasnya, contohnya:


[image: ]

					
Jadi, bila potongan-potongan dari masing-masing pecahan yang dibandingkan mempunyai luas yang sama atau apabila kedua potongan pecahan tersebut dihimpitkan tepat saling menutupi, maka dua pecahan tersebut merupakan pecahan senilai. Pecahan akan senilai bila pembilang dan penyebut dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama.
4) Memperagakan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Penjumlahan pecahan berpenyebut sama dapat dilakukan dengan menjumlahkan pembilang dari kedua pecahan tersebut, sedangkan penyebutnya tetap contohnya:
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	      +	          =	
Penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dan salah satu penyebutnya merupakan kelipatan penyebut yang lain, dapat dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu kemudian baru dijumlahkan  contohnya: 
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	      +	        =	         +                       =		
Pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dapat dilakukan dengan mengurangkan pembilangnya, sedangkan penyebutnya sama dengan kedua pecahan tersebut, contohnya:
 (
diambil  
) (
Sisa 
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 -  =   =  = 
 (
diubah menjadi
)Pengurangan pecahan yang berpenyebut tidak sama dapat dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sehingga menjadi dua pecahan berpenyebut sama, baru mengurangkan pembilangnya, sedangkan penyebutnya sama dengan kedua pecahan tersebut, contohnya:
 (
 
 = 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Media Blok Pecahan
Sariyanto (2013: 4), mengemukakan bahwa media blok pecahan mempunyai kelebihan yakni:
Kelebihan dari media blok pecahan ini lebih mudah dalam pembuatannya serta lebih menarik perhatian siswa karena dibuat dengan berwarna-warni. Media blok pecahan ini berbentuk lingkaran lebih cocok digunakan untuk menjelaskan tentang konsep pecahan karena memudahkan guru atau siswa dalam memotong atau membagi lingkaran tersebut menjadi beberapa bagian. Misalnya siswa membandingkan pecahan  dan  dengan melihat besarnya potongan dari blok pecahan tersebut pemahaman siswa lebih tepat mana yang lebih besar karena pembelajaran lebih konkret.

Adapun kekurangan media blok pecahan menurut Suharjana (2009) diantaranya:
1) Media blok pecahan hanya dapat digunakan pada pengenalan pecahan yang berpenyebut kurang dari 10 karena umumnya jumlah potongan yang terdapat pada setiap keping hanya berjumah 1 sampai 9.
2) Media blok pecahan tidak dapat digunakan pada operasi bilangan pecahan yang menghasilkan penyebut dan pembilang lebih dari 9.
3) Media blok pecahan berbasis media visual sehingga tidak dapat melayani siswa dengan gaya kinestetik dan auditif.


3. Minat Belajar
a. Pengertian Minat
Menurut Susanto (2014) minat merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan munculnya ketertarikan terhadap sesuatu sehingga menimbulkan perasaan senang dan lama kelamaan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Sefriana (Ismail, 2017: 16) yang menyatakan bahwa “minat merupakan ketertarikan akan sesuatu objek yang berasal dari hati, bukan karena paksaan dari orang lain”. Membangkitkan minat belajar siswa pada dasarnya adalah suatu cara yang dilakukan dalam menarik perhatian agar siswa dapat merasa senang dan nyaman terhadap suatu pelajaran. Menurut Bernard (Susanto, 2014) minat merupakan kondisi yang tidak timbul secara tiba-tiba, minat timbul karena adanya kebiasaan, pengalaman dan partisipasi yang diperoleh saat belajar atau mengerjakan sesuatu. Minat bukanlah aspek bawaan dari siswa, melainkan suatu keadaan yang dipengaruhi oleh lingkungan sehingga sifatnya dapat berubah-ubah. Hal ini berarti bahwa minat timbul karena adanya ketertarikan terhadap sesuatu sehingga seseorang akan cenderung menyukai hal yang membuatnya tertarik.
Menurut Rosyidah (Susanto, 2013) timbulnya minat dalam diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua, yakni: Pertama, minat yang berasal dari pembawaan biasanya timbul dari dalam diri yang biasanya dipengaruhi oleh bakat alamiah seseorang. Kedua, minat yang timbul karena adanya pengaruh luar dan biasanya dipengaruhi oleh dorongan orang tua maupun keadaan lingkungan sekitar. Definisi secara sederhana lainnya dikemukakan oleh Syah (Hendra, 2017: 18) yang menyatakan “minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh Hurlock (Ismail, 2017) yang menyatakan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang memberikan dorongan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkan.
Menurut Sumarno (2017) minat dapat timbul dari dalam diri sendiri maupun dorongan orang lain seperti guru, teman, atau buku. Minat sangat erat kaitannya dengan belajar, karena jika seseorang belajar tanpa memiliki minat maka sama halnya ketika kita dipaksa melakukan sesuatu yang tidak kita sukai. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hendra (2017) menyatakan bahwa tanpa adanya minat dalam diri siswa terhadap hal yang akan dipelajari, maka siswa akan bosan untuk belajar sehingga hasil belajar akan kurang optimal atau bahkan tidak seperti yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa belajar merupakan salah satu aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari minat.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu kondisi yang timbul karena adanya dorongan yang timbul dalam diri maupun dari ingkungan sekitar dimana seseorang akan merasa tertarik terhadap sesuatu sehingga menimbulkan perasaan senang. Minat dalam proses pembelajaran tentunya sangat erat kaitannya, karena minat merupakan salah satu faktor pendorong agar siswa merasa senang saat belajar.


b. Macam-macam dan Ciri-ciri Minat
Menurut Kuder (Susanto, 2014) minat dapat dikelompokkan menjadi 10 macam, yakni:
1) Minat terhadap alam sekitar merupakan minat yang timbul karena adanya ketertarikan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar, tumbuhan, maupun binatang.
2) Minat mekanis merupakan minat yang tumbuh karena adanya ketertarikan terhadap suatu pekerjaan yang berhubungan dengan alat-alat mekanik.
3) Minat hitung menghitung merupakan suatu ketertarikan terhadap pekerjaan yang membutuhkan perhitungan.
4) Minat terhadap ilmu pengetahuan merupakan minat yang timbul terhadap suatu proses dalam memecahkan masalah dan menemukan fakta-fakta yang baru.
5) Minat persuasiv merupakan minat yang timbul terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk memengaruhi orang lain.
6) Minat seni merupakan minat terhadap suatu aktivitas yang berhubungan dengan kesenian seperti kerajinan.
7) Minat leterer merupakan minat yang tumbuh karena adanya ketertarikan terhadap proses menulis sebuah karangan maupun masalah membaca.
8) Minat musik merupakan minat yang tumbuh terhadap permasalahan yang berhubungan dengan dunia musik seperti memainkan music ataupun mendengarkan musik.
9) Minat layanan sosial merupakan minat yang berhubungan dengan ketertarikan terhadap suatu pekerjaan-pekerjaan social yang dapat membantu sesama.
10) Minat klerikal merupakan minat yang timbul terhadap pekerjaan yang berhungan dengan administrasi atau segala pekerjaan yang bersifat administratif.
Adapun tujuh ciri-ciri minat yang diungkapkan oleh Hurlock (Ismail, 2014) yakni:
1) Minat tumbuh bersamaan dengan fisik dan mental seseorang.
2) Minat tergantung pada kesiapan belajar
3) Minat tergantung pada kesempatan belajar yang dimiliki oleh setiap orang.
4) Perkembangan minat yang mungkin terbatas.
5) Minat dipengaruhi oleh budaya atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan dilingkungan sekitar.
6) Minat sangat berhubungan dengan perasaan.
7) Minat timbul karena adanya hasrat atau perasaan ingin memiliki sesuatu yang disenangi.
Secara khusus, Slameto (Sumarno, 2017: 165) mengungkapkan bahwa ada 5 ciri-ciri siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi yakni:
(1) memiiki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menyimak sesuatu yang dipelajari terus menerus; (2) ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya; (3) menunjukkan rasa kebanggan dan kepuasan pada suatu yang diminati; (4) lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal lainnya; (5) dimanivestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat dapat tumbuh dalam diri seseorang dalam berbagai aspek, tergantung dari pengaruh perkembangan lingkungan misalnya minat terhadap pekerjaan, minat terhadap ilmu pengetahuan, dan minat terhadap pengembangan bakat. Adapun ciri-ciri tumbuhnya minat dalam diri seseorang dapat dilihat dari perkembangan mental dan pertumbuhan fisik, adanya kesempatan dalam mempelajari sesuatu, adanya perasaan senang dan ketertarikan terhadap sesuatu, serta lebih mementingkan sesuatu yang disukai daripada hal lainnya. Untuk itu, minat yang terdapat dalam diri seseorang, khususnya siswa harus benar-benar dikenali agar mempermudah guru dalam mendeteksi permasalahan belajar dan bakat siswa. 
c. Indikator Minat Siswa
Minat merupakan kecenderungan seseorang yang berasal dari luar ataupun dari dalam dirinya untuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga mengarahkannya untuk menimbulkan perasaan senang dalam melakukan sesuatu. 
Menurut Safari (Ismail, 2017)  Indikator minat ada empat yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa. Masing-masing indikator tersebut sebagai berikut:
1) Perasaan Senang
Apabila Siswa merasa senang terhadap suatu pelajaran, maka siswa tersebut akan terus  mempelajari pelajaran yang disenanginya.
2) Ketertarikan Siswa
Siswa akan merasa senang dan terdorong memiliki suatu benda atupun melakukan seuatu hal 
3) Perhatian siswa
Perhatian merupakan suatu kondisi dimana siswa akan memfokuskan konsentrasinya terhadap aktivitas hal-hal yang disenanginya.
4) Keterlibatan siswa
Keterlibatan siswa terhadap sesuatu yang membuatnya senang dan tertarik dalam mengerjakan segala hal yang disukainya.

4. Pembelajaran Matematika di SD
a. Matematika
Depdiknas (Susanto, 2013: 184) memberikan definisi bahwa “kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedangkan dalam bahasa Belanda, Matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ruseffendi (Ismail, 2017) mengemukakan bahwa Matematika merupakan sebuah pengetahuan yang terbentuk melalui hasil berpikir manusia melalui suatu proses bernalar yang melahirkan sebuah ide atau konsep. Agar konsep Matematika yang terbentuk dapat dipahami oleh orang lain, maka digunakan istilah yang cermat dan disepakati bersama yang dikenal dengan bahasa matematika.
Menurut Runtukahu (2014), Matematika bukanlah pengetahuan yang hanya menekankan pada proses berhitung seperti perkalian, pembagian, dan pengurangan. Namun juga berkaitan dengan bagaimana memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari menggunakan logika berpikir. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Susanto (2014) yang mengemukakan bahwa “Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir, berargumentasi, serta memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Kline (Runtukahu, 2014) mengatakan bahwa Matematika merupakan suatu pengetahuan yang berhubungan dengan pengetahuan lainnya karena Matematika dapat membatu dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti masalah sosial, ekonomi, dan budaya. 
Fadlilah (2016: 17 ) mengemukakan devinisi Matematika sebagai berikut:
Matematika adalah ilmu yang mendasari berbagai pengetahuan yang lain dan ilmu mengenai bilangan-bilangan yang masih berupa konsep, struktur, dan hubungan abstrak sehingga memerlukan alat bantu untuk dapat memahami konsep, struktur, dan hubungan tersebut. Oleh karena itu menjadi suatu hal yang penting ketika guru harus berusaha menggunakan alat peraga pada saat melakukan pembelajaran matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir logis dan cara bernalar yang dapat melahirkan sebuah ide yang nantinya dapat diterapkan dalam memecahkan masalah matematis dalam kehidupan sehari-hari.


b. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD
Menurut Susanto (2013) secara umum, tujuan pembelajaran Matematika adalah agar siswa dapat terampil dalam menggunakan konsep Matematika sehingga dapat menghubungkan konsep tersebut dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari menggunakan cara bernalar. Menurut Heruman (2009: 2) “tujuan akhir pembelajaran Matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari”. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Depdiknas (Susanto, 2013), secara khusus tujuan pembelajaran Matematika di sekolah dasar yakni (1) memahami konsep Matematika dan dapat mengaplikasikan konsep, (2) dapat menggunakan penalaran dalam menghadapi,  membuktikan, maupun menjelaskan konsep Matematika, (3) dapat memahami dan memecahkan masalah Matematika, serta menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) menyajikan dan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, maupun diagram dalam menjelaskan suatu masalah atau keadaan, (5) memiliki sikap yang baik dan menghargai konsep penggunaan Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, demi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Matematika, guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi yang dapat memungkinkan siswa aktif  membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Ibrahim dan Saputri (Ismail, 2017: 23) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika secara khusus ada lima, yakni:
1) Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep algoritme; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model Matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan masalah; (5) memiliki sikap menghargai penggunaan Matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan pembelajaran Matematika di sekolah dasar adalah untuk melatih kemampuan bernalar siswa dan kemampuan berpikir secara logis dalam memecahkan masalah sehingga dapat mengomunikasikan dan menjelaskan suatu keadaan.

B. Kerangka Pikir
Salah satu materi yang diajarkan pada mata pelajaran Matematika di Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi adalah materi pecahan. Dalam pengajarannya, minimnya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru sebagai sarana dalam menjelaskan materi pecahan menyebabkan siswa dominan tidak teribat aktif seama pembelajaran. Hal ini juga dikhawatirkan akan membuat siswa salah persepsi dalam memahami konsep pecahan sehingga menganggap pelajaran yang diberikan susah atau bahkan membosankan yang berdampak pada minat belajar siswa. Oleh sebab itu, materi pecahan  harus menggunakan alat bantu yang berupa media pembelajaran agar konsep pecahan yang abstrak tidak membuat siswa menjadi pusing karena hanya membayangkan bagaimana bentuk pecahan yang diajarkan. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam materi pecahan yakni media Blok Pecahan. Media Blok Pecahan memiliki banyak fungsi untuk membantu proses belajar pecahan menjadi lebih mudah dan menyenangkan bagi siswa. Media blok pecahan akan membuat siswa terlibat langsung dalam proses belajar di dalam kelas sehingga mereka akan mudah memahami materi yang dipelajarinya. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi sebanyak 5 kali pertemuan dengan menggunakan kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen akan menggunakan media Blok Pecahan sebagai treatment yang diberikan. Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media Blok Pecahan sehingga diharapkan dapat terlihat perbedaan minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun minat belajar siswa dinilai berdasarkan beberapa indikator, yakni perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Oleh sebab itu pembelajaran menggunakan media Blok Pecahan diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi. 


 (
Rendahnya Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi
)Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah bagan kerangka pikir penelitan:
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Terdapat Perbedaan minat belajar Siswa pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh penerapan media Blok Pecahan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar”. Selanjutnya, hipotesis statistik operasional sebangai berikut:
Hipotesis nol (Ho)	:	tidak terdapat perbedaan minat belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar yang diajarkan dengan menggunakan media Blok Pecahan dan tanpa menggunakan media blok pecahan.
Hipotesis alternatif (Ha)	:	terdapat perbedaan minat belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar yang diajarkan dengan menggunakan media Blok Pecahan dan tanpa menggunakan media blok pecahan.
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho : μ1	=	μ2
Ha : μ1	≠	μ2
Keterangan:
Ho	=	Hipotesis awal
Ha	=	Hipotesis alternativ
μ1	=	Rata-rata kelompok sebelum perlakuan
μ2	=	 Rata-rata kelompok setelah perlakuan





BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
	Pendekatan ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Menurut Arifin (2016) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dalam menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran terhadap variabel-variabel tertentu sehingga menghasilkan simpulan yang dapat digeneralisasikan. Sejalan dengan hal tersebut, Badrullah, dkk (2016) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan suatu proses kerja yang diakukan secara ringkas dan terbatas, serta memilah permasalahan yang ada menjadi sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini dilaksanakan  untuk menjelaskan, menguji hubungan antar variabel, menentukan kualitas variabel, menguji teori dan mencari generalisasi.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara ringkas dan terbatas dalam menjawab permasalahan melaui teknik pengukuran variabel yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk angka yang kemudian dapat ditarik kesimpulan untuk digeneralisasikan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design. Menurut Sugiyono (2016) desain penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas Kontrol tidak dapat berfungsi mengontrol semua variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dengan kata lain, desain peneitian ini diaksanakan apabila variabel yang akan diteliti masih memungkinkan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dikontrol. 

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) variabel merupakan segala sesuatu yang ditentukan oleh peneliti sebagai obyek penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya  untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang variabel tersebut dan dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan media Blok Pecahan.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat belajar siswa,


2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design.  Peneliti menggunakan desain ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Blok Pecahan terhadap minat belajar pada mata pelajaran matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol (pembanding) dengan memberikan pre non test dan post non test pada masing-masing kelas tersebut. Secara jelas desain ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Pre non test
	Treatment
	Post non test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O3
	
	O4


Sumber: Sugiyono (2017)
Keterangan:
O1 = Pre non test pada kelas eksperimen
O2 = Post non test pada kelas eksperimen
O3 = Pre non test pada kelas kontrol
X  = Perlakuan (treatment) dengan menggunakan media Blok Pecahan

C. Definisi Operasional
Secara operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Media Blok Pecahan
Media Blok Pecahan merupakan media pembelajaran yang dapat merangsang proses berpikir siswa karena bentuknya yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan jumlah pecahan sehingga siswa dapat memainkan dan menghubungkannya secara langsung dengan konsep pecahan yang dipelajari agar pemahaman siswa yang tadinya abstrak dapat menjadi kongkret melalui pengalaman langsung. Dalam hal ini peneliti memfokuskan penggunaan media Blok Pecahan untuk meningkatkan ketertarikan atau minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.
2. Minat Belajar
Minat merupakan salah satu faktor pendorong agar siswa tertarik dan merasa senang saat belajar. Minat dalam diri siswa timbul karena adanya dorongan dari dalam diri maupun lingkungan belajar. Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang diukur menggunakan angket terhadap subjek. Minat belajar Matematika dalam penelitian ini adalah skor total yang menggambarkan tingkat minat dengan indikator: (a) perasaan senang, (b) ketertarikan siswa, (c) perhatian siswa, dan (d) keterlibatan siswa.







D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arifin (2014), populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti baik itu berupa nilai, benda, orang, maupun hal yang terjadi. Hal serupa dikemukakan oleh Sugiyono (2016: 117) yang mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa Kelas III pada SD Kompeks Lariang Bangi yang terdiri dari 3 sekolah yaitu SDN Lariang Bangi 1, SDN Lariang Bangi 2, dan SDN Lariang Bangi 3 pada tahun pelajaran 2017-2018 pada semester genap. Penentuan populasi penelitian ini berdasarkan tingkat kehomogenan akreditasi sekolah. Pada populasi ini setiap sekolah hanya memiliki satu kelas III.
Tabel 3.2 Daftar siswa kelas III SDN Kompleks Lariang Bangi
	Nama Sekolah
	Jumlah Siswa
	Total

	
	P
	L
	

	SDN Lariang Bangi 1
	13
	9
	22

	SDN Lariang Bangi 2
	6
	9
	15

	SDN Lariang Bangi 3
	9
	11
	20

	Total
	28
	29
	57


Sumber:  SD Kompleks Lariang Bangi Kec. Makassar Kota Makassar
2. Sampel
Penentuan sampel menjadi sangat penting dalam penlitian. Sugiyono (2016: 118) mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada sehingga dapat kesimpulan dari sampel berlaku untuk populasi”. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simpel random sampling. Lebih lanjut, Sugiyono (2016) menyatakan bahwa teknik simpel random sampling yaitu mengambil anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.  Roscoe (Sugiyono, 2016: 132) mengemukakan bahwa “untuk penelitian eksperimen sederhana yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 sampai dengan 20”. Pendapat yang sama juga diungkapkan Thoifah (2015) bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian yakni antara 30 sampai 500. Namun, dalam penelitian eksperimen yang sederhana, dapat menggunakan jumlah anggota sampel 10 sampai 20 pada masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pada penelitian ini, pengambilan sampel dengan teknik simpel random sampling mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memilih secara random dua kelas yang sepadan dan memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama dari populasi penelitian.
b. Memilih salah satu dari dua kelas berdasarkan langkah a sebagai kelas eksperimen.
c. Kelas yang tidak terpilih berdasarkan langkah b secara otomatis menjadi kelas Kontrol.
d. Siswa yang terlibat dari dua kelas tersebut merupakan sampel yang diselidiki dalam penelitian ini.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pelaksanaan penelitian ini melibatkan langsung peneliti dalam mengumpulkan, mengolah, serta menarik kesimpulan dari data yang diperoleh oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Angket
Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar Matematika siswa. Menurut Arifin (2014: 228) “angket merupakan instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya”. 
Angket yang digunakan merupakan angket yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Sumarno (2017). Angket yang disajikan bersifat tertutup, sehingga responden hanya diberikan kesempatan untuk mengisi alternatif jawaban yang disediakan. Penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk skala Likert, yang berupa pernyataan yang berbentuk deskriptif. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Bentuk skala Likert pada penelitian ini mengadaptasi bentuk skala Likert menurut Sugiyono yang memiliki lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS),  setuju (S), ragu-ragu (R), tidak Setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Adaptasi yang dilakukan pada skala Likert ini adalah dengan menghilangkan alternatif jawaban ragu-ragu (R) agar siswa jelas memilih antara sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat setuju.
Tabel 3.3  Alternatif Jawaban Instrument Penelitian
	Alternatif Jawaban
	Skor

	
	Positif (+)
	Negatif (-)

	Sangat Setuju
	4
	1

	Setuju
	3
	2

	Tidak Setuju
	2
	3

	Sangat Tidak Setuju
	1
	4


 Sumber: Sugiyono, 2017
b. Lembar Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan logis menggunakan lembar observasi. Dalam penelitian ini, lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data terkait dengan penggunaan media Blok pecahan pada pembelajaran matematika serta aktivitas yang terjadi di dalam kelas yang meliputi lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran. adapun aspek yang diamati yaitu pembukaan, penyampaian materi menggunakan media Blok pecahan, proses diskusi siswa, umpan balik, dan penutup. Aspek yang diamati tersebut dikategorikan ke dalam tabel berikut.
Tabel  3.4 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
	Skor
	Kategori

	< 20 %
	Sangat kurang efektif

	21% - 40%
	Kurang efektif

	41% - 60 %
	Cukup efektif

	61% - 80%
	Efektif

	81% - 100%
	Sangat efektif


  Sumber: Arikunto, 2013
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan dan menunjang kelengkapan dalam penelitian untuk mendapatkan data yang akurat seperti gambar terlaksananya kegiatan proses pembelajaran, lembar angket, dan kondisi lingkungan belajar siswa.
2. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap, yakni tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
a. Tahap Persiapan
Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran, terlebih dahulu dibuat beberapa  persiapan, yaitu 1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebanyak 3 kali pertemuan, dan 2) membuat angket minat belajar siswa yang digunakan untuk pre non test dan post non test.


b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian ini terdiri dari; 1) pelaksanaan pre non test (tes awal) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 2) pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan media Blok Pecahan dan pada kelas kontrol tanpa menggunakan media Blok Pecahan, dan 3) pelaksanaan post non test (tes akhir) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Uji Validitas Instrumen
Bundu (2016) mengemukakan bahwa istilah validitas dapat diartikan sebagai ketepatan suatu tes dalam mengukur aspek materi maupun aspek perilaku  sehingga menghasilkan data/informasi sesuai dengan tujuan atau keputusan yang akan dibuat. Untuk itu diperlukan uji validitas terhadap instrumen yang digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara terpat. Data yang akan diuji kevaliditannya adalah angket minat belajar siswa. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh validator ahli.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analaisis inferensial.


1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2016: 207) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk generalisasi”. Berdasarkan hal tersebut, analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan tingkat ketertarikan atau minat siswa dalam pembelajaran Matematika ketika diberi perlakuan penggunaan media Blok Pecahan dengan tanpa diberi perlakuan media Blok Pecahan. Sebaran skor minat belajar siswa disajikan dalam bentuk nilai maksimum, nilai maksimum, mean, modus, median, standar deviasi, frekuensi, histogram dan variansnya.
Minat belajar siswa dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu tidak berminat, kurang berminat, berminat, dan sangat berminat. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.5. Kategori Minat Belajar Siswa
	  No
	Interval
	Kategori

	1
	97,5 < x ≤120
	Sangat berminat

	2
	75 < x ≤ 97,5
	Berminat 

	3
	52,5 < x ≤ 75
	Kurang berminat

	4
	30 ≤ x ≤ 52,5
	Tidak berminat


Sumber: Bundu, 2016
2. Analisis Statistik Inferensial
Menurut Sugiyono (2016) Analisis inferensial bertujuan untuk menganalisis data sampel dimana hasilnya diberlakukan untuk populasi. Pada statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan nonparametrik. Pada penelitian ini yang digunakan adalah statistik parametrik karena data yang digunakan adalah data interval.
Jenis statistik parametrik yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Independent Sampel t-test. Independent Sampel t-test digunakan untuk menguji ada tidaknya pebedaan signifikan antara dua variance/kelompok yang berbeda. namun sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Data penelitian ini dianalisis menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 20.
a. Uji Normalitas
Misbahuddin (2014) menyatakan bahwa uji normalitas merupakan uji statistik yang diakukan untuk menguji kelayakan data apakah data dari populasi berdistribusi normal atau tidak untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik dan non parametrik. Dengan kata lain, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil benar-benar dapat mewakili populasi atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas digunakan uji Kalmogorof-Smirnov dengan taraf signifikan sebesar 5%.
Hipotesis statistik yang diuji pada pengujian normalitas ini adalah:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal  
Ha: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
	Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ha dterima dan Ho ditolak.

b. Uji Homogenitas
Menurut Arifin (2014) uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data yang berasal dari dua sampel yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak.. Untuk melakukan uji homogenitas digunakan uji Levene dengan taraf signifikan sebesar 5%.
Hipotesis statistik yang diuji pada pengujian homogenitas ini adalah:
Ho: Tidak ada perbedaan varian diantara dua kelompok
Ha: ada perbedaan varian antara dua kelompok
	Kriteria pengujian  apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka H0 diterima dan Ha  ditolak.
c. Uji Hipotesis (uji perbedaan dua rata-rata)
Uji perbedaan dua rata-rata pada data post non test dan post non test dilakukan untuk mengetahui apakah minat belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang sama atau tidak. Pengujian hipotesis dengan menggunakan Independent Sample t-Test. Kriteria pengujian jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.


Ket:	

 	: Nilai post non test kelas eksperimen

	: Nilai post non test kelas kontrol

	: Rata-rata nilai post non test kelas eksperimen

 	: Rata-rata nilai post non test kelas kontrol
n1	: Jumlah sampel kelas eksperimen
n2	: Jumlah sampel kelas kontrol
Sa	: Nilai standar deviasi post non test kelas eksperimen
Sb	: Nilai standar deviasi post non test kelas kontrol











BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni mengetahui gambaran penggunaan Media Blok Pecahan pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar, mengetahui gambaran minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar, mengetahui Pengaruh Media Blok Pecahan terhadap minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar. tujuan penelitian tersebut akan dijelaskan pada bab ini.
Data diperoleh melalui penggunaan instrumen berupa angket yang menggunakan skala Likert untuk mengukur perbedaan minat belajar siswa kelas eksperimen dengan menggunakan media Blok Pecahan dan kelas kontrol tanpa menggunakan media Blok Pecahan pada mata pelajaranm Matematika. Angket ini digunakan pada Pre non test dan Post non test untuk mengukur perubahan minat yang terjadi pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek dalam penelitian ini pada kelas eksperimen yaitu 15 orang siswa dan pada kelas kontrol yaitu 20 siswa.
Angket minat belajar siswa telah divalidasi oleh ahli pada bidangnya yaitu Prof. Dr. H. Alimuddin Mahmud, M.Pd. Setelah divalidasi maka berdasarkan 8 aspek yang dinilai, didapatkan hasil bahwa 4 aspek dinyatakan valid dan 5 aspek dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hal tersebut  maka seluruh item angket yang berjumlah 30 butir dapat digunakan dalam penelitian yang terdiri dari 16 butir pernyataan favorable dan 14 butir pernyataan unfavorable. 30 butir pernyataan tersebut kemudian digunakan sebagai instrument pengukur minat belajar siswa di awal sebelum penerapan treatment (pre non test). Setelah diadakan pre non test peneliti kemudian menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media Blok Pecahan sebagai treatment dalam mata pelajaran Matematika di Kelas III.
Penelitian dilakukan kurang lebih selama 1 minggu dengan 5 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada pertemuan pertama kedua kelas tersebut diberi tes awal menggunakan angket (pre non test), selanjutnya dilakukan proses pembelajaran selama 3 kali pertemuan. Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan media Blok Pecahan sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan tanpa menggunakan media Blok Pecahan. Pertemuan terakhir pada kedua kelas tersebut diberikan tes akhir menggunakan angket (post non test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan minat belajar pada kedua kelas tersebut.
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran Matematika di kelas eksperimen dengan materi Pecahan yang dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan yaitu pertemuan 1 dengan pemberian pre non test, pertemuan 2 sampai pertemuan 4 pemberian perlakuan/treatment berupa penggunaan media Blok Pecahan pada proses pembelajaran, dan pertemuan ke 5 dengan pemberian post non test. Pre non test dilakukan untuk mengukur minat awal siswa dalam mata pelajaran Matematika sebelum diterapkan sebuah perlakuan/treatment, sedangkan post non test dilakukan untuk memngukur minat awal siswa dalam mata pelajaran Matematika setelah diterapkan sebuah perlakuan/treatment. 
Penggunaan media Blok Pecahan pada mata pelajaran Matematika pada kelas eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan proses pembelajaran. hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan media Blok Pecahan, hasil pelaksanaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Media Blok Pecahan pada Mata Pelajaran Matematika
	No
	Kegiatan yang Diamati
	Skor

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 3

	1.
	Pembuka
	2
	2
	3

	2.
	Penyampaian Materi Konsep Pecahan
	2
	3
	3

	3.
	Proses Diskusi Siswa
	2
	2
	3

	4.
	Umpan Balik
	1
	2
	3

	5.
	Penutup
	2
	2
	2

	Total
	9
	11
	14

	Persentase Total
	60%
	73%
	93%

	Kategori
	Cukup Efektif
	Efektif
	Sangat Efektif


Sumber : Data primer yang diolah 
	Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan I proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 60% berada pada kategori cukup efektif. Pada pertemuan II proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 73% berada pada kategori efektif. Sedangkan pada pertemuan III proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 93% berada pada kategori sangat efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media Blok Pecahan berlangsung secara efektif dikarenakan persentase kategori baik setiap pertemuan meningkat.
2. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang minat belajar siswa melalui tes awal menggunakan angket (Pre non test) dan tes akhir menggunakan angket (post non test) pada kelas eksperimen dengan menggunakan media Blok Pecahan dan kelas kontrol tanpa menggunakan media Blok Pecahan pada mata pelajaran Matematika.
a. Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika melalui Tes Awal (Pre non test)
1) Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan media Blok Pecahan dalam proses pembelajaran. Pre non test dilakukan untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum penggunaan media Blok Pecahan pada mata pelajaran Matematika. Setelah data pre non test diperoleh, kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20 untuk mengetahui data deskripsi skor nilai pre non test siswa pada kelas eksperimen. Data hasil pre non test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen melalui Pre non test
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah Sampel
	15

	Nilai Terendah
	49

	Nilai Tertinggi
	108

	Rata-rata (Mean)
	75

	Rentang (Range)
	59

	Standar Deviasi
	15,71108

	Median
	73

	Modus
	72


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran V)
	Berdasarkan tabel 4.2 diatas yang menunjukkan deskripsi minat belajar siswa  yang meliputi nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen sebesar 75, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 73 dan modus (mode) sebesar 72. Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 15,71108, nilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh sebesar 108 sedangkan nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 49 dan rentang nilai (range) antara lain nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 59 dari skor ideal 120. Distribusi frekuensi hasil pre non test minat belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tebel berikut.
Tabel 4.3. Distribusi dan Persentase Skor Nilai Pre Non Test Siswa Pada Kelas Eksperimen 

	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	97,5 < x ≤ 120
	Sangat Berminat
	1
	6,7%

	2
	75 < x ≤ 97,5
	Berminat
	5
	33,3%

	3
	52,5 < x ≤ 75
	Kurang Berminat
	8
	53,3%

	4
	30 < x ≤ 52,5
	Tidak Berminat
	1
	6,7%

	Jumlah
	15
	100%



	Selain dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas eksperimen dapat juga disajikan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut.

Gambar 4.1 Grafik Histogram distribusi frekuensi dan persentase hasil pre non test kelas ksperimen

	Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori sangat berminat sebanyak 1 orang dengan persentase 6,7%, jumlah siswa yang memperoleh kategori berminat sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 33,3%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang berminat sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 53,3%, dan jumlah siswa yang memperoleh kategori tidak berminat sebanyak 1 orang dengan persentase 6,7%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa berada pada kategori kurang berminat, hal tersebut dapat dilihat dari median atau nilai tengah yang diperoleh yakni 73, serta banyaknya siswa yang berada pada kategori kurang berminat yakni sebanyak 8 orang yang dapat dilihat pada grafik histogram.
2) Kelas Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak menggunakan media Blok Pecahan dalam pembelajaran. Pre non test dimaksudkan untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang diajarkan tanpa menggunakan media Blok Pecahan. Minat belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut.
Tabel 4.4. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol melalui Pre non test
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah Sampel
	20

	Nilai Terendah
	42

	Nilai Tertinggi
	115

	Rata-rata (Mean)
	68

	Rentang (Range)
	73

	Standar Deviasi
	21,63209

	Median
	62

	Modus
	45


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran V)
	Berdasarkan tabel 4.4 diatas yang menunjukkan deskripsi minat belajar siswa yang meliputi nilai rata-rata (mean) pada kelas kontrol sebesar 68, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 62 dan modus (mode) sebesar 45. Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 21,63209, nilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh sebesar 115 sedangkan nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 42 dan rentang nilai (range) 73. Distribusi frekuensi hasil pre non test minat belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tebel berikut.
Tabel 4.5. Distribusi dan Persentase Skor Nilai Pre Non Test Siswa Pada Kelas Konrol

	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	97,5 < x ≤ 120
	Sangat Berminat
	2
	10%

	2
	75 < x ≤ 97,5
	Berminat
	4
	20%

	3
	52,5 < x ≤ 75
	Kurang Berminat
	7
	35%

	4
	30 < x ≤ 52,5
	Tidak Berminat
	7
	35%

	Jumlah
	20
	100%



	Selain dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas kontrol melalui pre non test juga digambarkan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut.

Gambar 4.2 Grafik Histogram distribusi frekuensi dan persentase hasil pre non test kelas kontrol

	Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori sangat berminat sebanyak 2 orang dengan persentase 10%, jumlah siswa yang memperoleh kategori berminat sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 20%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang berminat sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 35%, dan jumlah siswa yang memperoleh kategori tidak berminat sebanyak 7 orang dengan persentase 35%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa berada pada kategori kurang berminat dan tidak berminat, hal tersebut dapat dilihat dari median atau nilai tengah yang diperoleh yakni 62, serta banyaknya siswa yang berada pada kategori kurang berminat yakni sebanyak 7 orang dan tidak berminat 7 orang yang dapat dilihat pada grafik histogram.
b. Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika melalui Tes Akhir (Post non test)
1) Kelas Eksperimen
Post non test yang dilakukan dimaksudkan untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa setelah penggunaan media Blok Pecahan. Setelah data Post non test diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai Post non test siswa pada kelas eksperimen. Data hasil Post non test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.6. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen melalui Post non test
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah Sampel
	15

	Nilai Terendah
	64

	Nilai Tertinggi
	112

	Rata-rata (Mean)
	90

	Rentang (Range)
	48

	Standar Deviasi
	11,23006

	Median
	91

	Modus
	91


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran V)
Berdasarkan tabel 4.6 diatas yang menunjukkan deskripsi minat belajar siswa yang meliputi nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen sebesar 90, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 91 dan modus (mode) sebesar 91. Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 11,23006, nilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh sebesar 112 sedangkan nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 64 dan rentang nilai (range) 48. 
Minat belajar siswa tersebut selanjutnya dikelompokkan ke dalam empat kategori dengan skor frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi hasil post non test minat belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tebel berikut
Tabel 4.7. Distribusi dan Persentase Skor Nilai Post Non Test Siswa Pada Kelas Eksperimen 

	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	97,5 < x ≤ 120
	Sangat Berminat
	3
	20%

	2
	75 < x ≤ 97,5
	Berminat
	11
	73,3%

	3
	52,5 < x ≤ 75
	Kurang Berminat
	1
	6,7%

	4
	30 < x ≤ 52,5
	Tidak Berminat
	0
	

	Jumlah
	15
	100%



Selain dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas eksperimen melalui post non test juga digambarkan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut.

Gambar 4.3 Grafik Histogram distribusi frekuensi dan persentase hasil post non test kelas eksperimen

Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori sangat berminat sebanyak 3 orang dengan persentase 20%, jumlah siswa yang memperoleh kategori berminat sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 73,3%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang berminat sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 6,7%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa berada pada kategori berminat. Hal tersebut dapat dilihat dari median atau nilai tengah yang diperoleh yakni 91, serta banyaknya siswa yang berada pada kategori berminat yakni sebanyak 7 orang yang dapat dilihat pada grafik histogram.

2) Kelas Kontrol
Tes akhir atau post non test dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika tanpa menggunakan media Blok Pecahan dalam pembelajaran. setelah data post non test diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20 untuk mengetahui data deskripsi skor nilai post non test siswa pada kelas kontrol. Data hasil post non test kelas Kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol melalui Post non test
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah Sampel
	20

	Nilai Terendah
	57

	Nilai Tertinggi
	109

	Rata-rata (Mean)
	77,8

	Rentang (Range)
	52

	Standar Deviasi
	15, 68867

	Median
	75

	Modus
	81


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran V)
Berdasarkan tabel 4.6 diatas yang menunjukkan deskripsi minat belajar siswa yang meliputi nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen sebesar 77,8, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 75 dan modus (mode) sebesar 81. Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 15, 68867, nilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh sebesar 109 sedangkan nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 57 dan rentang nilai (range) 52. 
Minat belajar siswa tersebut selanjutnya dikelompokkan ke dalam empat kategori dengan skor frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi hasil post non test minat belajar siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tebel berikut

Tabel 4.9 Distribusi dan Persentase Skor Nilai Post Non Test Siswa Pada Kelas Kontrol 

	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	97,5 < x ≤ 120
	Sangat Berminat
	3
	15%

	2
	75 < x ≤ 97,5
	Berminat
	6
	30%

	3
	52,5 < x ≤ 75
	Kurang Berminat
	11
	55%

	4
	30 < x ≤ 52,5
	Tidak Berminat
	0
	0

	Jumlah
	20
	100%



Selain dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas kontrol melalui post non test juga digambarkan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut.

Gambar 4.4 Grafik Histogram distribusi frekuensi dan persentase hasil pre non test kelas ksperimen

Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori sangat berminat sebanyak 3 orang dengan persentase 15%, jumlah siswa yang memperoleh kategori berminat sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 30%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang berminat sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 55%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa berada pada kategori kurang berminat. Hal tersebut dapat dilihat dari median atau nilai tengah yang diperoleh yakni 75, serta banyaknya siswa yang berada pada kategori kurang berminat yakni sebanyak 11 orang yang dapat dilihat pada grafik histogram.
3. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Asumsi Analisis Data
Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan melalui Uji t. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data uji normalitas diperoleh dari hasil pre non test dan post non test minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika pada kelas eksperimen dan  kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic Version 20. Data berdistribusi normal apabila nilai probabilitas pada output Kolmogorof-Smirnov tes lebih besar dari nilai probabiitas yang dientukan yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pre non test dan post non test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Pre Non Test dan Post Non Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pre Non Test Kelas Eksperimen
	0,200
	0,200 > 0,05 = normal

	Pre Non Test Kelas Kontrol
	0,115
	0,115 > 0,05 = normal

	Post Non Test Kelas Eksperimen
	0,200
	0,200 > 0,05 = normal

	Post Non Test Kelas Kontrol
	0,078
	0,078 > 0,05 = normal


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran VI)
Tabel diatas menunjukkan bahwa data hasil pre non test dan post non test kelas eksperimen dan  kelas kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada keempat data tersebut diperoleh nilai probabilitas > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebaran data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Karena kedua sebaran berdistribusi normal, maka dilanjutkan ke uji parametrik.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua sampel homogeny. Data yang akan diuji homogenitasnya yaitu berasal dari Pre non test dan post non test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 20 dan menggunakan uji Levene. Data dikatakan homogen apabila nilai probabilitas > 0,05. Rangkuman hasil uji homogenitas pre non test dan post non test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.


Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Data Pre Non Test dan Post Non Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pre Non Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
	0,271
	0,271 > 0,05 = homogeny

	Post Non Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
	0,075
	0,075 > 0,05 = homogeny


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran VI)
Berdasarkan data pada tabel diatas yang menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pre non test kelas eksperimen dan kelas kontrol dan post non test kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan homogen karena nilai probabilitas > 0,05. Setelah memperoleh hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas control, selanjutnya dilakukan uji parametric atau uji t karena syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji parametric atau uji t adalah dua kelompok data yang diuji harus homogen.
b. Uji Hipotesis
1) Independent Sample T-test Pre Non Test Eksperimen dan Pre Non Test Kelas Kontrol 
Analisis ini dilakukan dengan menguji pre non test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan berupa media Blok Pecahan. Data dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan apabila nilai probabilitas < 0,05. Berikut ini adalah hasil Independent Sample t-test nilai pre non test Eksperimen dan nilai pre non test kelas kontrol.
Tabel 4.12 Independent Sample t-test pre non test Eksperimen dan pre non test kelas kontrol.
	Data
	T
	df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pre Non Test Kelas Eksperimen dan Pre Non Test Kontrol
	0,861
	33
	0,395
	0,395 > 0,05 = tidak ada perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran VII)
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada minat belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.  Jika nilai Thitung  sebesar 0,861 dibandingkan dengan nilai Ttabel dengan  = 5% dan df sebesar 33, diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,035. Maka Thitung  memiliki nilai lebih kecil dari Ttabel (0,861 < 2,035). Jika Thitung  < Ttabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan.
2) Independent Sample T-test Post Non Test Eksperimen dan Post Non Test 
Kelas Kontrol 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang menggunakan media Blok Pecahan dalam pembelajaran dan kelas yang tidak menggunakan media Blok Pecahan dalam pembelajaran. analisis ini dilakukan dengan menguji hasil post non test kelas eksperimen dan post non test kelas kontrol. Analisis ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20. Data dikatakan memiliki perbedaan apabila nilai probabilitas < 0,05. Berikut adalah hasil Independent Sample T-Test nilai post non test kelas eksperimen dan post non test kelas kontrol.
Tabel 4.13 Independent Sample t-test post non test Eksperimen dan post non test kelas kontrol.
	Data
	T
	df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Post Non Test Kelas Eksperimen dan Post Non Test Kontrol
	2,672
	33
	0,012
	0,012 < 0,05 = ada perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran VII)
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada minat belajar siswa antara kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media Blok Pecahan dan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan Media Blok Pecahan. Jika nilai Thitung  sebesar 2,672 dibandingkan dengan nilai Ttabel dengan  = 5% dan df sebesar 33, diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,035. Maka Thitung  memiliki nilai lebih besar dari Ttabel (2,672 > 2,035). Jika Thitung > Ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis (H0) ditolak yaitu tidak ada pengaruh penggunaan media Blok Pecahan terhadap minat belajar pada mata Pelajaran Matematika siswa kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar, dan hipotesis alternative (Ha) yaitu ada pengaruh penggunaan media Blok Pecahan terhadap minat belajar siswa pada mata Pelajaran Matematika kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar dinyatakan diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 minggu yang dimulai pada tanggal 23 April - 28 April 2017 pada kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media Blok Pecahan sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media Blok Pecahan. Proses pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen. Pada proses pembelajaran, ada beberapa aspek yang dinilai yaitu pembuka, penyampaian materi dengan konsep pecahan, proses diskusi siswa, umpan balik, dan penutup.
Pertemuan pertama, proses pembelajaran dengan penggunaan media Blok Pecahan tergolong cukup efektif dengan persentase sebesar 60% dikarenakan beberapa indikator penilaian belum dilaksanakan secara maksimal oleh guru. Pertemuan kedua, proses pembelejaran tergolong efektif dengan persentase sebesar 73%. Aktifitas guru dengan penerapan media Blok Pecahanm telah meningkat dari persentase 60% menjadi 73% atau mengalami peningkatan sebesar 13%. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga proses pembelajaran sudah tergolong sangat efektif dengan persentase sebesar 93%. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sudjana tentang fungsi utama media pembelajaran yakni mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif di dalam kelas, dan juga membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran yang efektif tak terlepas dari peranan guru yang telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan media Blok Pecahan dengan baik. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media Blok Pecahan setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Setelah mengetahui gambaran penggunaan media Blok Pecahan, selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas Kontrol. Pada kelas eksperimen, lebih dari 50%  minat belajar siswa sebelum penggunaan media Blok Pecahan pada pembelajaran  berada pada kategori kurang berminat, dan setelah diberikan perlakuan menggunakan media blok pecahan, minat belajar siswa meningkat dengan persentase lebih dari 50% pada kategori berminat. Sedangkan pada kelas kontrol minat belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan media Blok Pecahan tidak mengalami peningkatan karena hasil angket menunjukkan bahwa lebih dari 50% minat siswa masih berada pada kategori kurang berminat. 
Terjadinya peningkatan minat belajar siswa pada kelas eksperimen tak terlepas dari kelebihan media Blok Pecahan. Beberapa kelebihan media Blok Pecahan diantaranya  yakni menarik perhatian siswa karena memiliki berbagai warna, serta digunakan oleh siswa untuk bermain sambil belajar. Selain itu, media Blok Pecahan juga membantu siswa dalam memahami pelajaran Matematika khususnya materi pecahan karena siswa terlibat langsung dalam penggunaan media sehingga pemahaman siswa yang tadinya abstrak tentang pecahan dapat menjadi kongkret dan pembelajaran lebih menyenangkan.          
Selanjutnya, pada analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pre non test dan post non test minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov dengan hasil semua data berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji homogenmitas pre non test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan post non test kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji Levene’s dengan hasil kedua kelompok data dinyatakan homogen. Setelah melakukan kedua uji tersebut, selanjutnya dilakukan uji hipotesis.
Berdasarkan uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap minat belajar siswa setelah penggunaan media Blok Pecahan pada proses pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu membandingkan Thitung dengan Ttabel serta membandingkan nilai probabilitas. Dari hasil satatistik menggunakan uji t (independent sample T-test) diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,035 dengan df = 33, sedangkan nilai Thitung  sebesar 2,672. Dari data tersebut terlihat bahwa Thitung  > Ttabel (2,672 > 2,035), sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Blok Pecahan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain:
1. Hasil observasi menggunakan lembar keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media Blok Pecahan menunjukkan bahwa suasana proses pembelajaran dengan menggunakan media Blok Pecahan pada kelas eksperimen berlangsung secara efektif dikarenakan kategori presentase untuk setiap pertemuan meningkat.
2. Nilai post non test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa berada pada kategori berminat. Sedangkan pada kelas kontrol lebih dari 50% siswa berada pada kategori kurang berminat.
3. Terdapat pengaruh penggunaan media Blok Pecahan dalam proses pemebelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan minat siswa yang terjadi antara kelas eksperimen yang menggunakan media Blok Pecahan dalam pembelajaran dan kelas kontrol yang tidak menggunakan media Blok Pecahan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena nilai probabilitas yang didapatkan yakni 0,012 ( lebih kecil dari 0.05)

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran dari hasil penelitian untuk pihak-pihak lain, antara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah, media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran, salah satunya adalah media Blok Pecahan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya apresiasi yang tinggi bagi guru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran yang inovativ dan efektif dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
2. Bagi Guru, dapat menggunakan media Blok pecahan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan minat belajar siswa tehadapa pelajaran matematika. 
3. Bagi Siswa, agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif, antusias, dan terus menggali pengetahuan terkait materi pembelajaran khususnya mata pelajaran Matematika.
4. Bagi Penelitian Lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam melakukan penelitian serta dapat mendesain dan mengembangan media pembelajaran khususnya media Blok Pecahan dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
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LAMPIRAN I




INSTRUMEN PENELITIAN









Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Angket Uji Coba Minat Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar
	Variabel
	Indikator
	Item Pertanyaan
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	Minat belajar Matematika
	Perasaan senang
	1, 3,12,19
	5, 22, 29
	7

	
	Ketertarikan siswa
	2, 11, 14, 30
	4, 15, 28
	7

	
	Keterlibatan Siswa
	7, 6, 17, 24
	10,13,18,25
	8

	
	Perhatian Siswa terhadap Mata Pelajaran
	8, 16, 20, 27
	9, 21, 23,26
	8

	Jumlah
	16
	14
	30





Angket Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Matematika			Kelas/Semester: ......................
Hari/Tanggal		: .......................		Nama Siswa	: ......................
Petunjuk Pengisian Angket
1. Angket terdiri atas 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran Matematika.
2. Pilihlah alternatif jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan kalian.
3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika.
4. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kalian pilih.

1. Saya menyukai pelajaran Matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
2. Saya bersemangat saat belajar matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
3. Saya memahami pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
4. Saya merasa belajar matematika membosankan
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
5. Saya merasa tugas matematika adalah beban yang berat
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
6. Saya sering mengangkat tangan saat guru bertanya
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
7. Saya mengerjakan PR Matematika dengan senang hati
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
8. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
9. Saya terlambat masuk kelas saat pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
10. Saya bermain saat guru menjelaskan pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
11. Saya senang membaca buku matematika yang ada di sekolah
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
12. Saya merasa senang setelah berhasil mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
13. Saya tidak mengerjakan PR jika susah
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
14. Matematika bukan pelajaran yang sulit
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
15. Saya merasa pelajaran matematika tidak bermanfaat
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
16. Saya senang mengerjakan soal matematika tanpa disuruh oleh guru
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
17. Saya senang bertanya kepada orang lain tentang matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
18. Saya tidak berani jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
19. Saya merasa senang setelah belajar Matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
20. Saya membawa buku paket matematika dan LKS saat pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
21. Saya tidak mau mengerjakan soal matematika yang susah
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
22. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
23. Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
24. Saya berani bertanya kepada guru saat saya  tidak mengerti pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
25.  Saya malas mencatat materi yang diberikan guru tentang matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
26. Saya suka duduk di bangku paling belakang saat mata pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

27. Saya mencatat setiap penjelasan guru pada pelajaran matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
28. Saya lebih suka membaca buku cerita daripada buku matematika
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
29. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
30. Saya memperlajari materi matematika lebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju


Skor Penilaian Angket
	Alernatif jawaban
	Skor

	
	Positif (+)
	Negatif (-)

	Sangat setuju
	4
	1

	Setuju
	3
	2

	Tidak setuju
	2
	3

	Sangat tidak setuju
	1
	4





LAMPIRAN II




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)







KELAS EKSPERIMEN


RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN  (RPP)
PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Lariangbangi II
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/Semester	: III/2
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
3.1 Mengenal pecahan sederhana
C. Indikator
3.1.1 Menunjukkan pecahan setengah dan seperempat menggunakan media Blok Pecahan
3.1.2 Menunjukkan pecahan sepertiga dan seperenam menggunakan media Blok Pecahan
3.1.3 Menyajikan nilai pecahan menggunakan media Blok Pecahan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menunjukkan pecahan setengah dan seperempat menggunakan media Blok Pecahan
2. Siswa dapat menunjukkan pecahan sepertiga dan seperenam menggunakan media Blok Pecahan
3. Siswa dapat menyajikan nilai pecahan menggunakan media Blok Pecahan
E.  Materi Pembelajaran
Pecahan Sederhana
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran: Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
Metode Pembelajaran:

· Ceramah
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Pemberian Tugas

G. Media dan Sumber Belajar
· Media Blok Pecahan.
· Sumber belajar: Buku Matematika untuk SD/MI Kelas III 
H. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	5 menit

	Inti
	1. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok.
2. Guru menyampaikan materi tentang pecahan , , ,  dan cara menyajikan nilai pecahan menggunakan media Blok Pecahan
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa pahami.
4. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas terkait LKS yang akan dikerjakan.
6. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok mempresentasikan pekerjaannya.
7. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain memberikan tanggapan baik berupa  pertanyaan, sanggahan, atau tambahan terkait presentase kelompok.
	55 menit

	Penutup
	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru merefleksi dengan menanyakan “apakah siswa telah paham dengan materi yang disampaikan oleh guru? Dan bagaimana perasaan siswa selama mengikuti pelajaran?”
3. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.
4. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam dan berdoa bersama.
	10 menit



I. 

J. Teknik Penilaian
		Teknik Penilaian: Tes Tertulis
		Bentuk		   : Isian
		Instrumen (Soal dan Jawaban) :Terlampir
	Makassar,                    2018
Mengetahui
Kepala Sekolah						Peneliti


Hj. Sriyanti Sinusi, S.Pd		Rizkia Faradilla
NIP. 19670814 198902 2 003		NIM. 1447040038
		

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Lariangbangi II
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/Semester	: III/2
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
3.2 Membandingkan pecahan sederhana
C. Indikator
3.2.1 Membandingkan pecahan berpenyebut sama menggunakan media Blok Pecahan
3.2.2 Membandingkan pecahan dengan pembilang yang sama menggunakan media Blok Pecahan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membandingkan pecahan berpenyebut sama menggunakan media Blok Pecahan
2. Siswa dapat membandingkan pecahan dengan pembilang yang sama menggunakan media Blok Pecahan
E. Materi Pembelajaran
Pecahan Sederhana
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembeajaran : Numbered Heads together
Metode Pembeajaran : 
· Ceramah
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Pemberian Tugas
G. Media dan Sumber Belajar
· Media Blok Pecahan
· Sumber belajar: Buku Matematika untuk SD/MI Kelas III 
H. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	5 menit

	Inti
	1. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok berdasarkan urutan nomor yang telah diberikan.
2. Guru menyampaikan materi pecahan berpenyebut sama dan pecahan dengan pembilang yang sama menggunakan media Blok Pecahan. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa pahami.
4. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas terkait LKS yang akan dikerjakan.
6. Guru menyebut salah satu nomor secara bergantian dan kemudian siswa yang 

nomornya dipanggil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Guru dan tanggapan dari siswa lain.
	55 menit

	Penutup
	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru merefleksi dengan menanyakan “apakah siswa telah paham dengan materi yang disamapikan oleh guru? Dan bagaimana perasaan siswa selama mengikuti pelajaran?”
3. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.
4. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam dan berdoa bersama.
	10 menit


I. Teknik Penilaian
		Teknik Penilaian: Tes Tertulis
		Bentuk		    : Isian
		Instrumen (Soal dan Jawaban) :Terlampir
	Makassar,                    2018
Mengetahui
Kepala Sekolah						Peneliti

Hj. Sriyanti Sinusi, S.Pd		Rizkia Faradilla
Nip. 19670814 198902 2 003		1447040038


RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN III

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Lariangbangi II
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/Semester	: III/2
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
3.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana.
C. Indikator
3.3.1 Memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan menggunakan media Blok Pecahan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan menggunakan Media Blok Pecahan
2. Materi Pembelajaran
Pecahan Sederhana
3. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
Metode Pembeajaran : 
· Ceramah
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Pemberian Tugas
4. Media dan Sumber Belajar
· Media Blok Pecahan
· Sumber belajar: Buku Matematika untuk SD/MI Kelas III 
5. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	5 menit

	Inti
	1. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok.
2. Guru menyampaikan materi yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang berhubungan dengan pecahan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa pahami.
4. Guru membagikan media Blok Pecahan kepada setiap kelompok.
5. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas terkait LKS yang akan dikerjakan.
7. Siswa memasang media Blok Pecahan sesuai petunjuk pada LKS.
8. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok mempresentasikan pekerjaannya.
9. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain memberikan tanggapan baik berupa  pertanyaan, sanggahan, atau tambahan terkait presentase kelompok.  
	55 menit

	Penutup
	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru merefleksi dengan menanyakan “apakah siswa telah paham dengan materi yang disamapikan oleh guru? Dan bagaimana perasaan siswa selama mengikuti pelajaran?”
3. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.
4. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam dan berdoa bersama.
	10 menit





5. Teknik Penilaian
		Teknik Penilaian: Tes Tertulis
		Bentuk		    : Isian
		Instrumen (Soal dan Jawaban) :Terlampir
Makassar,                    2018
Mengetahui
Kepala Sekolah						Peneliti


Hj. Sriyanti Sinusi, S.Pd		Rizkia Faradilla
Nip. 19670814 198902 2 003		1447040038












KELAS KONTROL


RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN  (RPP)
PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Lariangbangi III
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/Semester	: III/2
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
3.1 Mengenal pecahan sederhana
C. Indikator
3.1.4 Menunjukkan pecahan setengah dan seperempat
3.1.5 Menunjukkan pecahan sepertiga dan seperenam.
3.1.6 Menyajikan nilai pecahan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menunjukkan pecahan setengah dan seperempat
2. Siswa dapat menunjukkan pecahan sepertiga dan seperenam
3. Siswa dapat menyajikan nilai pecahan.
E.  Materi Pembelajaran
Pecahan Sederhana
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran: Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
Metode Pembelajaran:
· Ceramah
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Pemberian Tugas

G. Sumber Belajar
· Buku Matematika untuk SD/MI Kelas III 
H. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	5 menit

	Inti
	1. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok.
2. Guru menyampaikan materi tentang pecahan , , ,  dan cara menyajikan nilai pecahan menggunakan media gambar di papan tulis
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa pahami.
4. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas terkait LKS yang akan dikerjakan.
6. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok mempresentasikan pekerjaannya.
7. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain memberikan tanggapan baik berupa  pertanyaan, sanggahan, atau tambahan terkait presentase kelompok.
	55 menit

	Penutup
	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru merefleksi dengan menanyakan “apakah siswa telah paham dengan materi yang disampaikan oleh guru? Dan bagaimana perasaan siswa selama mengikuti pelajaran?”
3. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.
4. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam dan berdoa bersama.
	10 menit



I. 
Teknik Penilaian
		Teknik Penilaian: Tes Tertulis
		Bentuk		   : Isian
		Instrumen (Soal dan Jawaban) :Terlampir
Makassar,                    2018
Mengetahui
Kepala Sekolah						Peneliti


Rusniati, S.Pd		Rizkia Faradilla
NIP. 19700317 199312 2 001		          			NIM. 1447040038


RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Lariangbangi III
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/Semester	: III/2
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
3.3 Membandingkan pecahan sederhana
C. Indikator
3.3.1 Membandingkan pecahan berpenyebut sama.
3.3.2 Membandingkan pecahan dengan pembilang yang sama.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membandingkan pecahan berpenyebut sama.
2. Siswa dapat membandingkan pecahan dengan pembilang yang sama.
E. Materi Pembelajaran
Pecahan Sederhana
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembeajaran : Numbered Heads together
Metode Pembeajaran : 
· Ceramah
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Pemberian Tugas
G. Sumber Belajar
 Buku Matematika untuk SD/MI Kelas III 
H. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	5 menit

	Inti
	1. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok berdasarkan urutan nomor yang telah diberikan.
2. Guru menyampaikan materi pecahan berpenyebut sama dan pecahan dengan pembilang yang sama menggunakan media gambar di papan tulis. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa pahami.
4. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas terkait LKS yang akan dikerjakan.
6. Guru menyebut salah satu nomor secara bergantian dan kemudian siswa yang nomornya dipanggil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Guru dan tanggapan dari siswa lain.

	55 menit

	Penutup
	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru merefleksi dengan menanyakan “apakah siswa telah paham dengan materi yang disamapikan oleh guru? Dan bagaimana perasaan siswa selama mengikuti pelajaran?”
3. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.
4. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam dan berdoa bersama.
	10 menit


I. Teknik Penilaian
		Teknik Penilaian: Tes Tertulis
		Bentuk		    : Isian
		Instrumen (Soal dan Jawaban) :Terlampir
Makassar,                    2018
Mengetahui
Kepala Sekolah						Peneliti


Rusniati, S.Pd		Rizkia Faradilla
NIP. 19700317 199312 2 001		1447040038



RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP)
 PERTEMUAN III

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Lariangbangi III
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas/Semester	: III/2
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
3.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana.
C. Indikator
3.4.1 Memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan 
E. Materi Pembelajaran
Pecahan Sederhana
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
Metode Pembeajaran : 
· Ceramah
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Pemberian Tugas

G. Media dan Sumber Belajar
· Media Blok Pecahan
· Sumber belajar: Buku Matematika untuk SD/MI Kelas III 

H. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	5 menit

	Inti
	1. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok.
2. Guru menyampaikan materi yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang berhubungan dengan pecahan menggunakan media gambar di papan tulis.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa pahami.
4. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas terkait LKS yang akan dikerjakan.
6. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok mempresentasikan pekerjaannya.
7. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain memberikan tanggapan baik berupa  pertanyaan, sanggahan, atau tambahan terkait presentase kelompok.  
	55 menit

	Penutup
	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru merefleksi dengan menanyakan “apakah siswa telah paham dengan materi yang disamapikan oleh guru? Dan bagaimana perasaan siswa selama mengikuti pelajaran?”
3. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.
4. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam dan berdoa bersama.
	10 menit





I. Teknik Penilaian
		Teknik Penilaian: Tes Tertulis
		Bentuk		    : Isian
		Instrumen (Soal dan Jawaban) :Terlampir
Makassar,                    2018
Mengetahui
Kepala Sekolah						Peneliti


Rusniati, S.Pd		Rizkia Faradilla
NIP. 19700317 199312 2 001		NIM. 1447040038


LAMPIRAN III




NILAI PRE NON TEST  DAN POST NON TEST


Daftar nilai kelompok eksperimen
	No.
	Nama 
	Skor

	
	
	Pre non Test
	Post non Test

	1
	Ahmad Prayogi
	87
	91

	2
	Andhika Putra
	72
	88

	3
	A. Intan Nurrahma
	81
	90

	4
	A.Vega Suci
	93
	93

	5
	Baqis Salva Almira
	73
	103

	6
	Kristin Ningrung
	49
	93

	7
	Muh. Imam Abral
	62
	91

	8
	Muh Bayu Artha
	94
	97

	9
	Muh. Anugrah
	72
	86

	10
	Muh. Akram Anwar
	108
	112

	11
	Muh. Rhafa Putra
	85
	78

	12
	Fika Novelia Wahab
	67
	102

	13
	Safira Indira Ramadhani
	64
	64

	14
	Rafael
	56
	82

	15
	Anfaja
	75
	89






Daftar nilai kelompok Kontrol
	No.
	Nama 
	Skor

	
	
	Pre non Test
	Post non Test

	1
	Aldi S
	49
	57

	2
	Dhenil
	73
	75

	3
	Muh. Alif Ramadhan
	75
	81

	4
	Muh. Anugrah
	63
	70

	5
	Muh. Fikram
	52
	66

	6
	Muh. Hilal
	105
	107

	7
	Muh. Mario Zafarani
	60
	65

	8
	Kevin
	62
	67

	9
	Sugih Putra Haryanto
	50
	60

	10
	Muh. Romi Esfendyan
	52
	70

	11
	Andi Qanita A
	51
	92

	12
	Aulia Pratiwi
	70
	81

	13
	Musdaifah
	97
	98

	14
	Dzaskia
	45
	58

	15
	Nazhya Putri M
	62
	65

	16
	Salsabila A
	85
	81

	17
	Sitti Hamidah
	66
	75

	18
	Muh. Afgan
	84
	85

	19
	Artika Putri
	93
	95

	20
	Sekar Aprianingsih
	115
	109







LAMPIRAN IV



LEMBAR KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN















LAMPIRAN V




HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF


1. Pre non test Kelas Eksperimen
	Statistics

	Pre non test Kelas Eksperimen

	N
	Valid
	15

	
	Missing
	5

	Mean
	75.8667

	Std. Error of Mean
	4.05658

	Median
	73.0000

	Mode
	72.00

	Std. Deviation
	15.71108

	Variance
	246.838

	Range
	59.00

	Minimum
	49.00

	Maximum
	108.00

	Sum
	1138.00


















2. Pre non test Kelas Kontrol
	Statistics
Pre non test Kelas Kontrol

	N
	Valid
	20

	
	Missing
	0

	Mean
	70.4500

	Std. Error of Mean
	4.50933

	Median
	64.5000

	Mode
	52.00a

	Std. Deviation
	20.16635

	Variance
	406.682

	Range
	70.00

	Minimum
	45.00

	Maximum
	115.00

	Sum
	1409.00

	







3. Post non test Kelas Eksperimen

	Statistics
Post non test kelas eksperimen

	N
	Valid
	15

	
	Missing
	5

	Mean
	90.6000

	Std. Error of Mean
	2.89959

	Median
	91.0000

	Mode
	91.00a

	Std. Deviation
	11.23006

	Variance
	126.114

	Range
	48.00

	Minimum
	64.00

	Maximum
	112.00

	Sum
	1359.00

	



4. Post non test Kelas Kontrol

	Statistics

	N
	Valid
	20

	
	Missing
	0

	Mean
	77.8500

	Std. Error of Mean
	3.50809

	Median
	75.0000

	Mode
	81.00

	Std. Deviation
	15.68867

	Variance
	246.134

	Range
	52.00

	Minimum
	57.00

	Maximum
	109.00

	Sum
	1557.00




LAMPIRAN VI




HASIL UJI ANALISIS DATA


A. Uji Normalitas
1. Pre non test kelas eksperimen

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Prenontest_Eksperimen
	.122
	15
	.200*
	.986
	15
	.994




2. Pre non test kelas kontrol

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Prenontest_Kontrol
	.199
	15
	.115
	.861
	15
	.025




3. Post non test kelas eksperimen

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Postnontest_Eksperimen
	.149
	15
	.200*
	.957
	15
	.644




4. Post non test kelas kontrol

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Prenontest_Kontrol
	.199
	15
	.115
	.861
	15
	.025



B. 
Uji  Homogenitas

1. Pre non test kelas eksperimen dan kelas kontrol

	Test of Homogeneity of Variances

	Prenontest

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.255
	1
	33
	.271





2. Post non test kelas eksperimen dan kelas k ontrol

	Test of Homogeneity of Variances

	Postnontest

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3.373
	1
	33
	.075







LAMPIRAN VII




HASIL UJI HIPOTESIS


A. Independent sample t-test pre non test  kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Prenontest
	Equal variances assumed
	1.255
	.271
	.861
	33
	.395
	5.41667
	6.28767
	-7.37569
	18.20902

	
	Equal variances not assumed
	
	
	.893
	32.928
	.378
	5.41667
	6.06547
	-6.92465
	17.75798




B. Independent sample t-test post non test  kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Postnontest
	Equal variances assumed
	3.373
	.075
	2.672
	33
	.012
	12.75000
	4.77235
	3.04059
	22.45941

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2.801
	32.955
	.008
	12.75000
	4.55130
	3.48983
	22.01017



[image: ]





















	
LAMPIRAN VIII




HASIL TES ANGKET

Angket Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Matematika			Kelas/Semester: ......................
Hari/Tanggal		: .......................		Nama Siswa	: ......................
Petunjuk Pengisian Angket
5. Angket terdiri atas 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran Matematika.
6. Pilihlah alternatif jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan kalian.
7. Jawablah dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika.
8. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kalian pilih.

31. Saya menyukai pelajaran Matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
32. Saya bersemangat saat belajar matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
33. Saya memahami pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
34. Saya merasa belajar matematika membosankan
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
35. Saya merasa tugas matematika adalah beban yang berat
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
36. Saya sering mengangkat tangan saat guru bertanya
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
37. Saya mengerjakan PR Matematika dengan senang hati
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
38. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
39. Saya terlambat masuk kelas saat pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
40. Saya bermain saat guru menjelaskan pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
41. Saya senang membaca buku matematika yang ada di sekolah
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
42. Saya merasa senang setelah berhasil mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
43. Saya tidak mengerjakan PR jika susah
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
44. Matematika bukan pelajaran yang sulit
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
45. Saya merasa pelajaran matematika tidak bermanfaat
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
46. Saya senang mengerjakan soal matematika tanpa disuruh oleh guru
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
47. Saya senang bertanya kepada orang lain tentang matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
48. Saya tidak berani jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
49. Saya merasa senang setelah belajar Matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
50. Saya membawa buku paket matematika dan LKS saat pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
51. Saya tidak mau mengerjakan soal matematika yang susah
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
52. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
53. Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
54. Saya berani bertanya kepada guru saat saya  tidak mengerti pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
55.  Saya malas mencatat materi yang diberikan guru tentang matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
56. Saya suka duduk di bangku paling belakang saat mata pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju

57. Saya mencatat setiap penjelasan guru pada pelajaran matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
58. Saya lebih suka membaca buku cerita daripada buku matematika
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
59. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju
60. Saya memperlajari materi matematika lebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru
e. Sangat setuju
f. Setuju
g. Tidak setuju
h. Sangat tidak setuju

Angket Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Matematika			Kelas/Semester: ......................
Hari/Tanggal		: .......................		Nama Siswa	: ......................
Petunjuk Pengisian Angket
9. Angket terdiri atas 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran Matematika.
10. Pilihlah alternatif jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan kalian.
11. Jawablah dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika.
12. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kalian pilih.

61. Saya menyukai pelajaran Matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
62. Saya bersemangat saat belajar matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
63. Saya memahami pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
64. Saya merasa belajar matematika membosankan
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
65. Saya merasa tugas matematika adalah beban yang berat
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
66. Saya sering mengangkat tangan saat guru bertanya
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
67. Saya mengerjakan PR Matematika dengan senang hati
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
68. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
69. Saya terlambat masuk kelas saat pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
70. Saya bermain saat guru menjelaskan pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
71. Saya senang membaca buku matematika yang ada di sekolah
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
72. Saya merasa senang setelah berhasil mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
73. Saya tidak mengerjakan PR jika susah
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
74. Matematika bukan pelajaran yang sulit
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
75. Saya merasa pelajaran matematika tidak bermanfaat
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
76. Saya senang mengerjakan soal matematika tanpa disuruh oleh guru
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
77. Saya senang bertanya kepada orang lain tentang matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
78. Saya tidak berani jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
79. Saya merasa senang setelah belajar Matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
80. Saya membawa buku paket matematika dan LKS saat pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
81. Saya tidak mau mengerjakan soal matematika yang susah
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
82. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
83. Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
84. Saya berani bertanya kepada guru saat saya  tidak mengerti pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
85.  Saya malas mencatat materi yang diberikan guru tentang matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
86. Saya suka duduk di bangku paling belakang saat mata pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju

87. Saya mencatat setiap penjelasan guru pada pelajaran matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
88. Saya lebih suka membaca buku cerita daripada buku matematika
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
89. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju
90. Saya memperlajari materi matematika lebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru
i. Sangat setuju
j. Setuju
k. Tidak setuju
l. Sangat tidak setuju



Angket Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Matematika			Kelas/Semester: ......................
Hari/Tanggal		: .......................		Nama Siswa	: ......................
Petunjuk Pengisian Angket
13. Angket terdiri atas 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran Matematika.
14. Pilihlah alternatif jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan kalian.
15. Jawablah dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika.
16. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kalian pilih.

91. Saya menyukai pelajaran Matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
92. Saya bersemangat saat belajar matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
93. Saya memahami pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
94. Saya merasa belajar matematika membosankan
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
95. Saya merasa tugas matematika adalah beban yang berat
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
96. Saya sering mengangkat tangan saat guru bertanya
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
97. Saya mengerjakan PR Matematika dengan senang hati
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
98. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
99. Saya terlambat masuk kelas saat pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
100. Saya bermain saat guru menjelaskan pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
101. Saya senang membaca buku matematika yang ada di sekolah
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
102. Saya merasa senang setelah berhasil mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
103. Saya tidak mengerjakan PR jika susah
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
104. Matematika bukan pelajaran yang sulit
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
105. Saya merasa pelajaran matematika tidak bermanfaat
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
106. Saya senang mengerjakan soal matematika tanpa disuruh oleh guru
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
107. Saya senang bertanya kepada orang lain tentang matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
108. Saya tidak berani jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
109. Saya merasa senang setelah belajar Matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
110. Saya membawa buku paket matematika dan LKS saat pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
111. Saya tidak mau mengerjakan soal matematika yang susah
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
112. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
113. Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
114. Saya berani bertanya kepada guru saat saya  tidak mengerti pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
115.  Saya malas mencatat materi yang diberikan guru tentang matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
116. Saya suka duduk di bangku paling belakang saat mata pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju

117. Saya mencatat setiap penjelasan guru pada pelajaran matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
118. Saya lebih suka membaca buku cerita daripada buku matematika
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
119. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju
120. Saya memperlajari materi matematika lebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru
m. Sangat setuju
n. Setuju
o. Tidak setuju
p. Sangat tidak setuju


Angket Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Matematika			Kelas/Semester: ......................
Hari/Tanggal		: .......................		Nama Siswa	: ......................
Petunjuk Pengisian Angket
17. Angket terdiri atas 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran Matematika.
18. Pilihlah alternatif jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan kalian.
19. Jawablah dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika.
20. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kalian pilih.

121. Saya menyukai pelajaran Matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
122. Saya bersemangat saat belajar matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
123. Saya memahami pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
124. Saya merasa belajar matematika membosankan
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
125. Saya merasa tugas matematika adalah beban yang berat
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
126. Saya sering mengangkat tangan saat guru bertanya
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
127. Saya mengerjakan PR Matematika dengan senang hati
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
128. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
129. Saya terlambat masuk kelas saat pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
130. Saya bermain saat guru menjelaskan pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
131. Saya senang membaca buku matematika yang ada di sekolah
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
132. Saya merasa senang setelah berhasil mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
133. Saya tidak mengerjakan PR jika susah
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
134. Matematika bukan pelajaran yang sulit
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
135. Saya merasa pelajaran matematika tidak bermanfaat
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
136. Saya senang mengerjakan soal matematika tanpa disuruh oleh guru
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
137. Saya senang bertanya kepada orang lain tentang matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
138. Saya tidak berani jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
139. Saya merasa senang setelah belajar Matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
140. Saya membawa buku paket matematika dan LKS saat pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
141. Saya tidak mau mengerjakan soal matematika yang susah
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
142. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
143. Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
144. Saya berani bertanya kepada guru saat saya  tidak mengerti pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
145.  Saya malas mencatat materi yang diberikan guru tentang matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
146. Saya suka duduk di bangku paling belakang saat mata pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju

147. Saya mencatat setiap penjelasan guru pada pelajaran matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
148. Saya lebih suka membaca buku cerita daripada buku matematika
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
149. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
150. Saya memperlajari materi matematika lebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru
q. Sangat setuju
r. Setuju
s. Tidak setuju
t. Sangat tidak setuju
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Gambar 1. Pengerjaan angket pre non test kelas eksperimen
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Gambar 2. Pembelajaran menggunakan media Blok Pecahan pada kelas eksperimen
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Gambar 3. Pembelajaran menggunakan media Blok Pecahan pada kelas eksperimen
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Gambar 4. Pengerjaan angket post non test kelas eksperimen
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Gambar 5. Pengerjaan angket pre non test kelas kontrol
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Gambar 6. Pembelajaran tanpa menggunakan media Blok Pecahan pada kelas kontrol
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Gambar 7. Pembelajaran tanpa menggunakan media Blok Pecahan pada kelas kontrol
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Gambar 8. Pengerjaan post non test kelas kontrol
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Nomor : 1678/UN.36.4/LT/2018 13 April 2018
Hal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Yth : Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sulawesi Selatan

Di—
Makassar

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu
harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya mahasiswa
tersebut dibawah ini: .

Nama : Rizkia Faradilla

NIM : 1447040038

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Blok Pecahan terhadap Minat Belajar pada

Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi
Kecamatan Makassar Kota Makassar

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah Lembaga/
Instansi/ Organisasi yang Bapak/ Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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N 817200212100
b Do e o

1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar

2. Yang bersangkutan

3. Arsip
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 4497/S.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Lampiran : - Walikota Makassar
Perihal  : Izin Penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 1678/UN.36.4/LT/2018
tanggal 13 April 2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : RIZKIA FARADILLA

Nomor Pokok : 1447040038

Program Studi : PGSD

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul : :
" PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BLOK PECAHAN TERHADAP MINAT BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS Il SD KOMPLEKS LARIANG BANGI KECAMATAN MAKASSAR
KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 19 April s/d 19 Mei 2018

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 13 April 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSISULAWESI SELATAN
sl;}qnan Perizinan Terpadu

Selaku Administrator Pel
7 B - DN
/ i \

Pangkat bina Utama Madya
Nip::-19610513 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR %
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK -#

@ Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111 RA~
V Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867

Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id  souscee s swasreny

Makassar, /Z April 2018

Kepada
Nomor : 070/.990 -I/BKBP/IV/2018 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Sifat : KOTA MAKASSAR
Perihal  : lzin Penelitian
Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 4497/S.01/PTSP/03/2018 Tanggal 13 April 2018,
Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa:

NAMA :  RIZKIA FARADILLA

NIM/ Jurusan ;1447040038 / PGSD

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM

Alamat :JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Judul : “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BLOK PECAHAN

TERHADAP MINAT BELAJAR PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA SISWA KELAS Il SD KOMPLEKS LARIANG
BANGI KECAMATAN MAKASSAR KOTA MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 16 April s/d 19 Mei 2018.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya. %

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasiinya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

Tembusan :
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR '
DINAS PENDIDIKAN C

JI. Letien Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222
Website:http. www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud. makassar@yahoo..com
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IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0170/DP/IV/2018

. Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar

Dasar

Nomor : 070/990-1I/BKBP/IV/2018 Tanggal 17 April 2018

Maka Kepaia Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MENGIZINKAN

Kepada

Nama : RISKIA FARADILLA

NIM/ Jurusan : 1447040038 /PGSD

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM

Alamat : JI. Tamalate 1 tidung, Makassar
Untuk : Mengadakan Penelitian di SD Kompleks Lariang Bangi Makassar dalam

. rangka Penyusunan Skripsi di FIP UNM Makassar dengan judul penelitian

“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BLOK PECAHAN TERHADAP
MINAT BELA.JAR PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA SISWA

KELAS Illl SD KOMPLEKS LARIANG BANGI KECAMATAN MAKASSAR
KOTA MAKASSAR”

Dengan Ketentuan sebagai berikut :

Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan
Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah
Harus mematubhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

a0 =

Makassar

Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di . : Makassar
Pada Tanggal :18 April 2018

An. KEPALA DINAS

= "}VAH ERTARIS
S a\W AN
Ve> O,\v\\

arigkat
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN u...m.é

SEKOLAH DASAR NEGERI LARIANG BANGI M
Alamat : JI. Gunung Latimojong Kecamatan Makassar Kota Makassar e yon

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor:421-2 /iq9/SON LB 11 /v [ 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri Lariang Bangi II Kecamatan
Makassar Kota Makassar menerangkan bahwa:

Nama : Rizkia Faradilla
NIM : 1447040038
Program Studi : PGSD
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Makassar { UNM )
Benar mahasiswa tersebut telah melaksankan penelitian dan pengambilan data di SD
Negeri Lariang Bangi Il Kecamatan Makassar Kota Makassar dalam rangka
penyusunan SKRIPSI sebagai penyelesaian studi di UNM yang bersangkutan dengan
judul penelitian: 5
Pengaruh Penggunaan Media Blok Pecahan terhadap Minat Belajar pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas 111 SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan
Makassar Kota Makassar

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
digunakan seperiunya.

e

e

Makassar, 2018
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SEKOLAH DASAR NEGERI LARTANG BANGI Il M
Alamat : JI. Gunung Latimojong Kecamatan Makassar Kota Makassar g v

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 42(-2./04)f SOV LBIL /XA /208

Yang bertanda tangan di bawah ini. Kepala SD Negeri Lariang Bangi Il Kecamatan
Makassar Kota Makassar menerangkan bahwa:

Nama : Rizkia Faradilla
NIM : 1447040038
Program Studi : PGSD

Fakultas : Iimu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Makassar ( UNM )
Benar mahasiswa terscbut telah melaksankan penclitian dan pengambilan data di SD
Negeri Lariang Bangi III Kecamatan Makassar Kota Makassar dalam rangka
penyusunan SKRIPSI sebagai penyelesaian studi di UNM yang bersangkutan dengan
judul penelitian: X
Pengaruh Penggunaan Media Blok Pecahan terhadap Minat Belajar pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas 11§ SD Kompleks Lariang Bangi Kecamatan
Makassar Kota Makassar

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
digunakan seperlunya.

Makassar, 2018
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KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN
NO.004/LABMAT.PGSD/UNM/X1/2018

Laboratorium Matematika Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu
Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Makassar (UNM) telah memvalidasi instrument untuk
keperluan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Penggunaan Media Blok Pecahan terhadap
Minat Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD Kompleks Lariang Bangi

Kecamatan Makassar Kota Makassar”.

Oleh Peneliti :

Nama : Rizkia Faradilla

Nim : 1447040038

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Setelah diperiksa secara teliti dan seksama oleh tim validasi Laboratorium Matematika Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas
Negeri Makassar (UNM), maka instrument penelitian tersebut telah memenuhi:

Validasi Konstruk dan Validasi Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 9 April 2018
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Matematika

Prof. Dr. H. Alimuddin Mahmud, M.Pd
NIP. 19541015 197903 1 004
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Petunjuk

1. Untuk memberikan penilain format angket minat belajar siswa, Bapak cukup
memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan.

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

Tidak Valid

Kurang Vaild

Cukup Valid

Valid

Sangat Valid

N =1

& L g Peniaian @
o S ang diniai eterangan
s 01121514 <

1 | Kejelasan Petunjuk Pengerjaan [

2 Kesesuaian item pernyataan
dengan indikator r4
3 | Ketepatan penggunaan
kata/kalimat v
4 | Kelayakan jumlah butir-butir
pernyataan

Kejelasan makna yang

5 | terkandung dalam item ; o
pernyataan

¢ | Kesesuaian antara pernyataan dan

kemampuan berbahasa v
7 | Kemudahan analisis data |
Ketepatan penggunaan model
g | skaa untuk mengukur
kemampuan peningkatan minat '/

belajar siswa

Prof. Dr. H. Alimuddin Mahmud, M.Pd
NIP. 19541015 197903 1 004
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